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Abstract

Indonesia has the potential as a center for producing traditional medicines. Abundant
plant biodiversity is the main support for the development of herbal medicinal products.
So that it can be an opening for new jobs in the community. Therefore, it is necessary
to have various coaching programs by utilizing and managing plants and medicinal
plants planted around the yard to be processed as traditional medicines. The purpose
of this service is to increase people's income by providing training on making herbal
products. The eight products that are directly practiced are Instant Ginger Powder,
Instant Acid Turmeric Powder, Ginger/Turmeric/Temulawak/Sereh Capsules, Ginger
Corn Milk, Spiced Milk, Lemongrass Tea, Herbal Tea, Ginger Candy and Balur Oil. The
method used is lecture and practice or demonstration. So that people can practice
directly and apply in the household.

Kata Kunci: Herbal Preparations, Traditional Medicines, SDGs.

Abstrak

Indonesia memilki potensi sebagai sentra penghasil obat tradisional. Biodiversiti
tumbuhan yang melimpah, menjadi pendukung utama untuk dikembangkannya produk
obat herbal. Sehingga bisa menjadi lahan pembuka lapangan pekerjaan baru di
masyrakat. Oleh karena itu diperlukan adanya berbagai program pembinaan dengan
memanfaatkan dan mengelola tumbuhan maupun tanaman obat yang ditanam disekitar
pekarangan rumah untuk dioah sebaga obat tradisional. Tujuan dari pengabdian ini
adalah meningkatkan pendapatan masyarakat dengan memberikan pelatihan
pembuatan produk herbal. Adapun delapan produk yang dipraktikan secara langsung
yakni  Serbuk Jahe Instan, Serbuk Kunyit Asam Instan, Kapsul Jahe/Kunyit/
Temulawak/Sereh, Susu Jagung Jahe, Susu Rempah, Lemonggrass Tea, Teh Herbal,
Permen Jahe dan Minyak Balur. Metode yang digunakan adalah ceramah dan praktik
atau demonstrasi. Sehingga masyarakat dapat mempraktikkan secara langsung dan
menerapkan dalam rumah tangga.

Kata Kunci: Sediaan Herbal, Obat trodisional, SDGs

© 2022 Universitas Negeri Gorontalo

Under the license CC BY-SA 4.0
Correspondence author: Mahdalena Sy Pakaya, mahdalena@ung.ac.id, Gorontalo,
and Indonesia



http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1349143747&1&&
http://dx.doi.org/10.37905/sibermas.v11i1.12043

PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan kebutuhan manusia yang paling mendasar.
Untuk menjaga kesehatan atau mengobati penyakitnya maka manusia
membutuhkan obat. Obat-obatan serta perawatan yang kini banyak
digunakan adalah pengobatan modern yang menggunakan obat-obat
kimia sintesis serta alat-alat yang canggih. Namun demikian, pengobatan
modern memiliki banyak efek samping bagi manusia. Keberadaan
pengobatan modern yang semakin berkembang, mengancam
keberadaan pengobatan tradisional yang sejak dulu sudah ada,
khususnya di Indonesia. Pengobatan-pengobatan tradisional banyak
menggunakan unsur-unsur alam seperti tanaman, hewan, mineral dsb.
Pengobatan tradisional memiliki efek samping yang masih bisa diterima
oleh tubuh manusia sehingga tidak membahayakan. Obat herbal
tradisional juga merupakan cikal bakal pengobatan modern. Pengobatan
modern dikembangkan dari pengobatan tradisional selama bertahun-
tahun. Zat kimia yang kini digunakan untuk obat sebagian besar berasal
dari zat kimia yang dikandung oleh tanaman.

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan
alam hayati yang beranekaragam (biodiversity). Salah satu kekayaan
alam hayati tersebut berupa beranekaragam spesies tumbuhan, mulai
dari tumbuhan tingkat rendah hingga tumbuhan tingkat tinggi (Sutoyo,
2020). Di Indonesia terdapat sekitar 30.000 spesies tanaman yang
sebagian besar tersebar di wilayah hutan hujan tropis. Dari spesies
tanaman tersebut, lebih dari 3300 spesies (11%) merupakan tanaman

yang mempunyai khasiat obat dan baru sekitar 300 spesies yang telah
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dimanfaatkan oleh masyarakat yang berupa obat tradisional (jamu)
(Ismono, 2018).

Banyak masyarakat yang berkeinginan membuat obat tradisisional
seperti herbal dari tanaman obat, akan tetapi masih banyak yang belum
mengerti bagaimana cara meracik bahan-bahan rempah jamu yang
sehat dan aman. Untuk lebih meningkatakan kualitas dan nilai jual
herbal, masyarakat didorong untuk membuat menjadi beberapa bentuk
sediaan yang lebih praktis dan disukai oleh masyarakat, mengingat
sebagian besar obat tradisional mempunyai rasa dan bau yang kuat.
Produk herbal yang telah dikenal oleh masyarakat, seperti simplisia,
serbuk jamu instan, permen jamu, teh jamu, sirup, pil, tablet, dan lain lain.

Kecamatan Pagimana merupakan salah satu kecamatan di
Kabupaten Banggai, Sulawesi Tengah yang memiliki potensi sumber
daya alam yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas
dan penghasilan masyarakat di daerah tersebut. Sehingga Tim
Pengabdi, Dosen Jurusan Farmasi Universitas Negeri Gorontalo, perlu
mengadakan pelatihan dan pembuatan beberapa produk herbal dari
tanaman berkhasiat obat untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat.

Dengan pemanfaatan tanaman obat yang ada di Kecamatan
Pagimana, masyarakat di dorong lebih produktif memproduksi sediaan
herbal sendiri yang lebih aman, praktis, dan disukai masyarakat
sehingga meningkatkan nilai jualnya. Dengan demikian, produk herbal
tersebut dapat menjadi pencegahan penyakit dan pengobatan alternatif

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat.
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METODE PELAKSANAAN

Model pemberdayaan dalam mentransfer ilmu dan teknologi pada
kelompok masyarakat desa Rojonegoro dan desa Tangkobu Kabupaten
Boalemo menggunakan metode pendampingan praktek langsung
dilapangan mulai dari proses pengambilan bahan baku sampai pada
pemasaran produk yang melibatkan dosen pembimbing lapangan (DPL)
— mahasiswa dan masyarakat sekitar

Proses Pelatihan dan pemberdayaan yang diperankan oleh DPL
dan mahasiswa

dilakukan menggunakan metode pendampingan dan praktik
langsung pembuatan produk herbal. Masyrakat diberikan pelatihan untuk
membuat delapan produk herbal diantanya Serbuk Kunyit Asam Instan,
Kapsul Jahe/Kunyit/Temulawak/Sereh, Susu Jagung Jahe, Susu
Rempah, Lemonggrass Tea, Teh Herbal, Permen Jahe dan Minyak
Balur. Metode yang digunakan adalah ceramah dan praktik atau
demonstrasi. Sehingga masyarakat dapat mempraktikkan secara
langsung dan menerapkan dalam rumah tangga.

Mahasiswa juga dibekali pengetahuan tentang produk lain seperti
pembuatan jamu obat tradisional serta pemahaman tentang tumbuhan
yang bisa dijadikan obat tradisional dalam menunjang kesehatan
masyarakat dan dapat dikembangakan sebagai produk herbal.
Kesemuanya ini untuk menambah wawasan msyarakat tersebut.
Sebelum bersosialisasi dengan penduduk mahasiswa terlebih dahulu
dibekali dengan pengetahuan praktis tentang pengembangan obat
tradsional. Sementara teknik pendampingan dan arah program KKN
Tematik melibatkan mitra-mitra yang ada di desa, seperti kelompok PKK

dan Karang Taruna. Mitra ini memiliki arti penting dalam kesuksesan
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program KKN Tematik karena memahami seluk beluk informasi wilayah
daerah kegiatan yang akan diberdayakan dalam pelaksanaan program
dan menyediakan sarana dan prasarana seperti ruang kelas dalam

proses pembelajaran antara mahasiswa-dosen pendamping lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Rojonegoro dan desa Tangkobu merupakan salah satu
desa di Kabupaten Boalemo. Umumnya masyarakat di wilayah tersebut
memiliki lahan pekarangan yang cukup luas, sehingga pemanfaatan dan
pengelolaan lingkungan dapat dioptimalkan dengan penanaman
tumbuhan obat dengan media polybag. Berdasarkan observasi di
lapangan diketahui bahwa beberapa ibu rumah tangga telah menanam
tanaman obat, namun demikian pemanfaatnya masih terbatas sebagai
bahan dapur. Oleh karena itu pentinggnya dilakukan pelatihan tentang
pemanfaatan dan pembuatan formulasi herbal dari tanamn obat yang
telah dibudidayakan. Harapannya adalah masyarakat yang telah
memiliki pengetahuan tentang khasiat dan menguasai cara
pengolahan tumbuhan obat menjadi produk herbal. serta  dapat
membudidayakan tanaman obat secara individual dan
memanfaatkannya sehingga akan terwujud prinsip kemandirian dalam
mengembangkan obat herbal. Selain itu juga dapat dikembangkan
menjadi usaha usaha industri rumah tangga di bidang obat-obatan
herbal, yang selanjutnya dapat disalurkan ke masyarakat. Sehingga
menjadi pendapatan tambahan bagi masyratakat maupun membuka
lapangan pekerjaan baru bagi masyrakat.

Sebelum dilakukan program Pengabdian masyarakat, Dosen
Pendamping Lapangan (DPL) dan mahasiswa mempersiapkan

perangkat serta media yang digunakan untuk melakukan demo
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pembuatan dan pengolahan produk herbal. Berikut merupakan

dokumentasi persiapan program inti :

Gambar 1

Proses persiapan pelatihan pembuatan obat hebal

Sosialisasi program inti dilaksanakan oleh mahasiswa beserta

Dosen Pendamping Lapangan. Program inti yang dilaksanakan berupa

pelatihan pembuatan produk herbal. Adapun delapan produk yang

dipraktikan secara langsung yakni

1.
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Serbuk Jahe Instan

Serbuk Kunyit Asam Instan

Kapsul Jahe/Kunyit/Temulawak/Sereh
Susu Jagung Jahe

Susu Rempah

Lemonggrass Tea

Teh Herbal

Permen Jahe

Minyak Balur

Kegiatan ini dihadiri langsung oleh masyarakat desa, terutama

kaum ibu rumah tangga, yang menjadi sasaran kegiatan ini. Berikut

adalah dokumentasi hasil kegiatan Program inti :
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Gambar 2

Kegiatan program inti di dua desa desa yakni desa Rojonegoro dan desa

Tangkobu Kabupaten Boalemo
Dengan demikian kegiatan pengabdian masyarakat yang di
lakukan oleh Tim KKN-TEMATIK telah sesuai dengan kebutuhan
mayarakat desa Rojonegoro dan desa Tangkobu Kabupaten Boalemo.

Kerja sama mulai terbangun dan bisa di terima oleh masyakarakat.

Dalam hal ini dapat memunculkan aspek pemberdayaan masyarakat dan

meningkatkan motivasi masyarakat untuk meberdayakan tumbuhan obat

yang ada disekitar menjadi produk herbal yang memiliki nilai jual.
Indikator keberhasilan produk ditandai dengan :

(1) Kemampuan para kelompok PKK dan para mahasiswa KKN
dalam melaksanakan pelatihan, Mengumpulkan bahan baku
jahe, kunyit, jeruk, gula merah madu, dan lain lain.

(2) Pembuatan dan pengolahan produk Bersama masyarakat desa
Rojonegoro dan desa Tangkobu bersama mahasiswa KKN.

(3) Target kepada masyarakat mampu mengembangkan pelatihan

untuk produk memformulasikan produk herbal..
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(4) Tersediannya lahan sebagai pengembangan produk bahan alam
khususnya Kunyit dan jahe yang bisa di manfaatkan oleh kelompok
tani dan masyarakat desa Rojonegoro dan desa Tangkobu
Sebagai faktor pendukung dalam kegiatan KKN Tematik ini ini

yakni

(1) Adanya kerjasama tim KKN Tematik dalam melaksanakan kegiatan
inti dengan Kelompok masyarakat desa Rojonegoro dan desa
Tangkobu.

(2) DPL dan Mahasiswa KKN sebagai sektor penggerak dan
penginisiasi kerjasama pelatihan produk herbal yang ada di desa
Rojonegoro dan desa Tangkobu.

(3) Memanfaatan bahan baku yang ada disekitar desa Rojonegoro dan
desa Tangkobu.

(4) Adanya dukungan dari LP3M Universitas Negeri Gorontalo agar
kegiatan KKN dapat tepat waktu dalam pelaksanaannya.
Sedangkan sebagai faktor penghambat dalam kegiatan
pengabdian pada masyarakat ini yakni Belum ada teknologi untuk
pembuatan minuman kemasan dan pengolahan produk
Kegiatan Program inti ini juga telah diberitakan oleh media

elektronik, diantanya website berita UNG (www.ung.ac.id) dan berita

online TVdesanews.

Salah satu program yang telah dilaksanakan adalah upaya
peningkatan kesejahteraan industi rumah tangga, khususnya di bidang
pangan adalah program pemanfaatan Tanaman Obat. Program ini
sekaligus menyikapi menurunnya daya beli masyarakat akibat harga
obat yang semakin mahal, sehingga secara tidak langsung

berdampak pada menurunnya derajat kesehatan masyarakat.
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KESIMPULAN

Beberapa hasil yang telah dicapai pada kegiatan KKN ini
diantaranya adalah Kelompok masyarakat desa Rojonegoro dan desa
Tangkobu bekerja saman dengan mahasiswa KKN-Tematik mempunyai
kemampuan atau trampil dalam mengolah bahan baku tanaman
menajadi produk herbal yang bernilai guna. Sealin dari pada itu kelompok
masyarakat desa Rojonegoro dan desa Tangkobu serat mahasiswa
KKN-Tematik mampu membuat produk-produk herbal yang sebagian

besar bahan baku berasal dari bahan lokal.
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